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EKSPLORASI ETNOJURNALISME MELALUI PENCIPTAAN 

FOTOGRAFI DOKUMENTER HITAM PUTIH TENTANG SEKOLAH 

PEREMPUAN CILIWUNG 

Oleh: Aprillio Abdullah Akbar 

Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi pendekatan etnojurnalisme dalam penciptaan 
karya fotografi dokumenter hitam putih yang berfokus pada Sekolah Perempuan 
Ciliwung, sebuah ruang pendidikan alternatif bagi perempuan penyintas kekerasan 
dalam rumah tangga di kawasan bantaran Sungai Ciliwung, Jakarta Selatan. 
Melalui eksplorasi etnojurnalisme yang menawarkan observasi partisipan, 
observasi reportase dengan strategi immersif, peneliti menjalin kedekatan dengan 
informan untuk membangun narasi visual yang empati dan reflektif. Pemilihan 
estetika hitam putih digunakan untuk menonjolkan emosi, tekstur, dan nuansa 
pengalaman subjek secara mendalam. Studi ini menggabungkan prinsip-prinsip 
etnografi dan jurnalisme untuk menghasilkan karya fotografi dokumenter yang 
tidak hanya merekam fakta, tetapi juga menghadirkan konteks sosial-budaya yang 
kompleks di balik perjuangan perempuan marginal dalam memperoleh pendidikan 
dan membangun identitas. Karya ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan praktik jurnalisme partisipatif yang lebih humanis serta 
memperkuat peran fotografi dokumenter sebagai alat advokasi sosial. 

Kata Kunci: Etnojurnalisme, fotografi dokumenter, Sekolah Perempuan 
Ciliwung. 
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AN EXPLORATION OF ETHNO JOURNALISM THROUGH THE 

CREATION OF BLACK-AND-WHITE DOCUMENTARY 

PHOTOGRAPHY ON THE CILIWUNG WOMEN’S SCHOOL 

By: Aprillio Abdullah Akbar 

Abstract 

This study explores the application of ethnojournalism in the creation of 
black-and-white documentary photography, focusing on the Ciliwung Women’s 
School an alternative educational space for women survivors of domestic violence 
living along the banks of the Ciliwung River in South Jakarta. By employing ethno-
journalistic methods that combine participant observation, reportage-style 
observation, and immersive strategies, the researcher developed close relationships 
with the informants to construct visual narratives that are both empathetic and 
reflective. The black-and-white aesthetic was chosen to emphasize the emotional 
depth, textures, and nuances of the subjects’ experiences. This study merges 
principles of ethnography and journalism to produce documentary photography that 
not only records facts but also presents the complex socio-cultural contexts behind 
the struggles of marginalized women in their pursuit of education and identity. The 
work aims to contribute to the development of more human-centered participatory 
journalism practices and to strengthen the role of documentary photography as a 
tool for social advocacy. 

Keywords: Ethnojournalism, documentary photography, Ciliwung Women’s 
School. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Penciptaan fotografi ini merupakan upaya untuk mengeksplorasi 

penggunaan etnojurnalisme secara konseptual dan metodologis kaitanya dengan 

penciptaan fotografi dokumenter hitam putih tentang Sekolah Perempuan 

Ciliwung. Dalam era informasi yang semakin kompleks, jurnalisme dihadapkan 

pada tantangan untuk memahami dan merepresentasikan realitas sosial yang 

beragam. Salah satu pendekatan yang dapat memperkaya praktik jurnalisme adalah 

etnografi. Etnografi, sebagai metode penelitian kualitatif, menawarkan wawasan 

mendalam tentang budaya, praktik, dan pengalaman individu dalam konteks 

sosialnya. Dengan memahami masyarakat secara lebih holistik, jurnalisme dapat 

memberikan narasi yang lebih kaya dan akurat.  

Seperti yang dinyatakan Hannerz (1992) menjelaskan bahwa etnografi 

adalah cara untuk memahami dunia sosial yang kompleks, dan menjadikannya lebih 

dapat diakses untuk publik. Pendekatan ini membantu jurnalis untuk menggali nilai-

nilai, keyakinan, dan norma-norma yang membentuk perilaku masyarakat, 

sehingga dapat menghindari stereotip dan memberikan representasi yang lebih adil 

serta komprehensif tentang berbagai isu. 

J. Shoemaker dan D. Reese (2014) juga menggarisbawahi bahwa integrasi 

metode etnografi ke dalam jurnalisme memperkaya laporan karena memungkinkan 

representasi lebih holistik dari suatu komunitas atau fenomena sosial. Mereka 

menjelaskan bahwa pendekatan ini memungkinkan jurnalis untuk menangkap 

dinamika yang kompleks dan sering kali tersembunyi di masyarakat, yang mungkin 

tidak terjangkau oleh pendekatan jurnalisme standar yang berbasis data atau 

wawancara formal.  

Metode etnojurnalisme mendorong jurnalis untuk terjun langsung ke dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah ini, mengamati interaksi dan dinamika yang 

terjadi, serta mendengarkan cerita langsung dari para peserta didik. Seperti 

diungkapkan oleh Croteau dan Hoynes (2006) menyebutkan bahwa jurnalisme yang 

mendalam memerlukan pemahaman tentang konteks sosial dan budaya di mana 
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berita terjadi. Dengan demikian, hasil penelitian akan memberikan narasi yang 

tidak hanya menyajikan fakta, tetapi juga cerita manusia yang menghidupkan 

informasi, menciptakan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai tantangan 

dan harapan yang dihadapi oleh perempuan di lingkungan tersebut. 

Etnojurnalisme ini menjadi praktik jurnalistik dengan strategi immersion 

(melebur) yang ada pada ilmu sosial (Hermann, 2014). Berpedoman pada strategi 

tersebut, etnojurnalisme mencoba menghadirkan cerita yang autentik dari suatu 

masyarakat melalui pendekatan observasi partisipan dalam pendekatan etnografi.  

Tujuan penggunaan observasi partisipan adalah untuk mendapatkan 

kepercayaan dari narasumber sehingga narasumber bisa dengan leluasa 

menceritakan isi pikiran dan perasaan mereka. Di sisi lain penggunaan observasi 

partisipan ini dalam etnojurnalisme juga menawarkan pelaporan yang interpretatif. 

Memaparkan pelaporan interpretatif menghasilkan informasi yang analitis 

sekaligus kontekstual sehingga memudahkan orang untuk memahami fakta dan apa 

yang sesungguhnya terjadi (Salgado & Strömbäck, 2011). 

Penelitian terbaru menunjukkan relevansi etnografi dalam konteks 

jurnalisme. Adapun penelitian oleh Hammersley dan Atkinson (2007) menyoroti 

bagaimana pendekatan etnografi dapat memperkaya pemahaman tentang isu-isu 

sosial yang kompleks melalui partisipasi langsung dan observasi. Begitu juga, studi 

oleh Clifford (1988) mengemukakan bahwa etnografi dapat membantu jurnalis 

mengatasi bias dan mengembangkan narasi yang lebih inklusif dan berbasis pada 

pengalaman nyata. Selain itu, penelitian dari Geertz (1973) menunjukkan bahwa 

etnografi dapat memberikan kedalaman analisis yang diperlukan untuk memahami 

konteks budaya dan sosial yang membentuk berbagai isu yang diliput oleh jurnalis. 

Penelitian Margaret Mead dan Gregory Bateson di Bali pada tahun 1936 

adalah salah satu contoh bagaimana etnografi visual digunakan untuk memahami 

budaya manusia melalui dokumentasi visual. Mereka tidak hanya mengandalkan 

teks dan observasi, tetapi juga menggunakan fotografi dan film untuk menangkap 

interaksi sosial dan dinamika budaya masyarakat Bali. Mead menekankan bahwa 

fotografi memainkan peran penting dalam membantu peneliti melihat hal-hal yang 

tidak terlihat dalam pengamatan sekilas dan menggambarkan pola-pola perilaku 

yang sulit ditangkap oleh kata-kata saja (Mead, 1995). Fotografi dokumenter tidak 
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hanya berfungsi sebagai alat dokumentasi, tetapi juga sebagai medium untuk 

analisis sosial dan kultural. Mead juga menyatakan bahwa fotografi tidak hanya 

merekam momen, tetapi juga membantu memahami hubungan yang lebih dalam 

antara individu dan masyarakat mereka (Mead, 1995). 

Sarah Pink (2013) dalam Doing Visual Ethnography menyatakan bahwa 

etnojurnalisme, sebagai bagian dari etnografi visual, sangat efektif dalam 

menggambarkan aspek visual dari pengalaman sosial yang tidak dapat 

diartikulasikan dengan kata-kata saja. Visualisasi ini memberi ruang bagi subjek 

untuk menyampaikan cerita mereka sendiri, sering kali melalui simbolisme dan 

tanda-tanda visual yang lebih kuat dan mendalam dibandingkan dengan teks 

tertulis. 

Lebih lanjut, Becker (2007) menjelaskan bahwa jurnalisme yang 

menggunakan pendekatan etnografi mampu menghubungkan audiens dengan 

kehidupan sehari-hari subjek secara lebih emosional dan manusiawi, karena laporan 

yang dihasilkan tidak hanya fokus pada aspek-aspek faktual atau peristiwa, tetapi 

juga menggali pengalaman hidup yang subjektif. 

Dalam konteks etnografi visual, jurnalisme dapat mengadopsi elemen-

elemen visual yang memperkuat narasi mengenai Sekolah Perempuan Ciliwung. 

Salah satu pendekatan yang menarik adalah fotografi dokumenter hitam putih, yang 

memiliki kekuatan tersendiri dalam menyampaikan cerita. Teori fotografi 

dokumenter hitam putih menekankan pada kemampuan gambar untuk menangkap 

emosi dan nuansa, serta menghadirkan kontras yang kuat antara cahaya dan 

bayangan.  

Hal ini membantu menciptakan atmosfer yang lebih mendalam, 

memungkinkan penonton untuk merasakan pengalaman subjek dengan lebih intens. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Szarkowski (1973) bahwa fotografi hitam putih 

memiliki kemampuan untuk mengisolasi esensi dari subjek, membebaskan gambar 

dari distraksi warna dan memfokuskan perhatian pada komposisi, tekstur, dan 

bentuk. 

Fotografi hitam putih juga sering dianggap lebih nirwaktu memungkinkan 

cerita yang disampaikan tetap relevan dalam konteks yang lebih luas dan 

melampaui batas waktu. Pendekatan ini sangat cocok untuk menggambarkan 
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realitas di Sekolah Perempuan Ciliwung di mana tantangan dan harapan perempuan 

dalam pendidikan dapat dikomunikasikan dengan kuat dan jelas tanpa distraksi 

visual. Penggunaan komposisi visual yang estetis menciptakan keterhubungan 

emosional dengan audiens, sementara pendekatan yang menghormati pengalaman 

subjek menjadikan mereka bukan sekadar objek liputan. 

Dengan mengadopsi pendekatan etnografi dan etnografi visual, jurnalisme 

dapat bertransformasi menjadi alat yang lebih efektif dalam menciptakan 

pemahaman dan empati di antara masyarakat. Hal ini pada akhirnya mendorong 

diskusi yang lebih bermakna mengenai isu-isu sosial yang kompleks, menjadikan 

jurnalisme tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pendorong 

perubahan sosial yang positif. Penciptaan karya fotografi dokumenter tentang 

Sekolah Perempuan Ciliwung menggunakan metode etnojurnalisme bukan hanya 

akan mengungkap tantangan yang dihadapi oleh perempuan dalam pendidikan, 

tetapi juga akan merayakan kekuatan dan keberanian mereka dalam mencari 

pengetahuan dan membangun masa depan yang lebih baik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah dari 

penciptaan karya fotografi ini adalah bagaimana mengeksplorasi penggunaan 

etnojurnalisme melalui penciptaan fotografi dokumenter hitam putih tentang 

Sekolah Perempuan Ciliwung?  

C. Tujuan Dan Manfaat Penciptaan 

Penciptaan ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep etnojurnalisme 

dalam fotografi dokumenter dengan menelaah bagaimana pendekatan jurnalistik 

dan metode etnografi dapat digabungkan untuk memberikan representasi yang lebih 

mendalam terhadap realitas sosial. Selain itu, penciptaan ini juga berusaha 

menganalisis peran fotografi dokumenter dalam mengangkat narasi perempuan di 

Sekolah Perempuan Ciliwung, serta bagaimana visual dapat menjadi alat untuk 

merekam dan menyampaikan pengalaman serta perjuangan mereka dalam konteks 

pendidikan dan pemberdayaan sosial-ekonomi. 

Melalui pendekatan ini, penciptaan ini juga bertujuan untuk 

mengembangkan metode visual yang lebih reflektif dan partisipatif dalam praktik 

jurnalisme, sehingga dapat memperkaya cara kerja investigasi jurnalistik yang lebih 
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empati dan inklusif. Selain itu, penciptaan ini mengidentifikasi kontribusi fotografi 

dokumenter dalam kajian etnojurnalisme, khususnya dalam memahami dinamika 

sosial dan identitas perempuan di komunitas marginal. 

Manfaat yang diharapkan dari penciptaan ini mencakup aspek teoretis, 

praktis, dan sosial. Dari segi teoretis, penciptaan ini dapat menambah wawasan 

mengenai etnojurnalisme dan fotografi dokumenter dalam kajian jurnalistik, 

etnografi, dan komunikasi visual, serta menawarkan perspektif baru dalam 

jurnalisme visual yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman langsung dengan 

subjek penciptaan. 

Secara praktis, hasil penciptaan ini dapat memberikan pemahaman kepada 

jurnalis, fotografer dokumenter, dan akademisi tentang eksplorasi etnojurnalisme 

dalam fotografi dokumenter. Selain itu, penciptaan ini juga dapat menjadi referensi 

bagi jurnalis dan fotografer yang ingin menerapkan metode investigasi visual yang 

lebih partisipatif dalam mendokumentasikan isu-isu sosial. 

Dalam aspek sosial, penciptaan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran publik mengenai peran pendidikan alternatif dalam memberdayakan 

perempuan di komunitas marginal. Lebih dari itu, penciptaan ini juga berupaya 

mendorong pendekatan media yang lebih empati dan humanis dalam 

merepresentasikan kelompok-kelompok rentan, khususnya perempuan di 

lingkungan perkotaan yang menghadapi tantangan sosial dan ekonomi.  

Dengan demikian, penciptaan ini dapat berkontribusi bagi dunia akademik, 

praktisi jurnalistik, serta masyarakat luas dalam memahami pentingnya 

dokumentasi visual yang berperspektif etnografis dalam menyampaikan realitas 

sosial secara lebih mendalam dan bermakna. 
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